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Ringkasan

Respon Pertumbuhan Awal Klon-Klon Unggul Kopi Robusta (Cofea
casephora) Pada Media Tanah Gambut (dibawah bimbingan Ir. Denng
Eriani Munandar, MI* dan Ir. Abdul Mukti Nur, S1)

Oleh :
Dy Budi Rahayuningsih
QTTATOTO] 0%

Produktivitas hop robusta & Indenesia masin cukup rendah, karena belym
menggunakan bahan lanam ungeul sesum dengan kondisi lingkungan setempat.
Fanah pambut di Indonesia dapat dimantatkan untuk perluasan tanaman kopi.
Klon-klon unggul  kepr robusia diharapkan  mempunyai respon  terhadap
perlumbuban awalnya sehingga dapat dikemab jenis Klon kopi vang sesuai
ditanam pada media lanah gambut untuk menghasilkan produks: vang maksimal.

Peneliign yang welah dilakukan bertujuan untuk mengetahui  respon
pertumbuban awal Klon-klon unggul kopi robusia pada media tnah zambul serla
ek sinya.

Penelingn dilaksanakan i romah kaca Pusat Penelitian Kopi dan Kakao
Kabwamng Jemper dengan hetinggian tempal = 43 m dpl sclama bulan Jum
sampat dengan September 2007, Rancangan yang digunakan RAK faktorial 3 X 7
dengan 4 ulangan kemudian ditanjutkan denzan Liji Duncan pada taraf 3%, Fakior
perlama vaitu mecam media vang terdin dari 3 laraf © tanah gambul. campuran
tanan gambul, tanah, dan pupuk kandang: campuran tanah dan pupuk kandang,
Faktor kedus melipun macam klon ungaul kop robustn: K1 (B 3083, K2 {BP
416), K3 (BP 961), K4 (BP 5341, K3 (BP 409, K6 (BP Y36), K7 [(Eksclsa).
Parameter vang diun meliputi panjang akar, jumish akar, herat basah akar, berat .
kering akar, diameter batang, unge tanaman, beral busah daun dan berat kering
daun.

Hasil penclitian menuniukkan bahwa klon yang paling baik dan mampu
peradaptasi dengan tanah masam dan miskin hara seperti lanah mambut adalah
kler BE 308 dan Fhkselsa karena mempunyar struktur akar vang baik serta dupat
Menyerap nuiest secard optimem. Media vang paling baik untuk pertumbuhan
tanarman kopi adalah campuran tanah gambut, lanah regosel dan pupuk kandang,
karena t2rbukt dapal meningkathan pH dan memperbaki stouktur tanah Hasil
intaraks mediz dan klon berpengaruh nvatz pada semug parametar kecuali pada
dhameter batanp

katg kunei - Coffea conephora, Peats
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L1 Latar Belakang Permasalahan

Kopt merupakan komoditas ekspor vang mempunyai peransn penting bag;
perckonomian Indonesin (Pusat Penclitian Kopi dan kakao, 1997 dalam Pujiyanto,
1998). Luas areal lanaman kopi di Indonesiy pada tehun 1998 adalab 1.023 346
hektar dengan produksi 448485 ton. Dari total produks: tersebu, sehanvak
3532762 ton diekspor dengan nilai 466 827 riky US 5 {Departemen Kehulanan,
19598

Produksi kopi di Indonesia didominasi oleh jenis kopi mbusta yang
mencapal 417572 ton, sedangkan kopt arabikanva hamva sebesar 39 829 ton
{Siswopuiranto, 1987). Jenis kopi arabika renduh kareny pohon tidak begity besar,
cabang samping lehih lemah, hidup pada ketingman lebik dari 900 m dan tidak
rentan terhadap penvakit karat doun Hemileio vosiommie sehingga produksing
rendah (Yahmadi, 1986)

Pengusahaan kopi robusta vang pada awalnya dimaksudkan untuk
mengatast kerusakan tnnaman kopi arabika akibal penyakit karatl daun telsh
berkembang pesat dan mendominasi areal tanaman kopi di Indonesia Rahardjo,
199§,

Pdasalah utama perkopian di Indonesia adalah produktivitas dan mutu kopi
yang masih rendah (Pusat Penclitian Kopi dan Kakan, 2001 I =alah satu penyebal
produktivitas kopi  robusta  Indonesia  masih cukup rendah adalah belum
digunakannya bahan tanam ungeul sesuai dengan kondisi Hngkungan setempa,
Sebagian pekebun menanam kopt robusta dengan benih lokal atay hahkan benih
sapuan, sehingga selain wkuran bijinya hetcrogen produktivitasnva rendah. Sulah
sat usaha unuk meningkatkannya waity denpan perbatkon bahan tanam,
Penpgantian bahan tanam anjuran dapat dilakukan secara bertahap baik dengan
melode sambungan v lapangan pada tanaman kopt vanpe tefah ada maupun

penanaman bary dengan bahan tanam asal selek
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secara ekonomis  perlumbuban dan produkst  fanzman  kopt sangat
lergantung pada keadaan iklim dan tanah (Kanisiys, [988). Pertumbuhan bibi
dipengaruii oleh beberapa [aktor antara [ain Jenis tanah schapai media, ukuran
polibag dan program pemupukan, Media tumbuh MEMUNYEL peranan penting
dalam  memberikan  lingkungan vang  sesual untuk  perkecambakan bij1.
pembentukan akar dan pertumbuhan awal b tanaman (Soeratng, 1980).
Kompas, humus, sambut dan pupuk kandang merupakan bahan organik dan
Janngan umbuhan dan sampah hewan vang telah werurai, Penggunaan Lompos,
humus, gambut dan pupuk kandang sebagai media tanam intensil” (clzah
dilaksanakan seiak lama { Sarwono, 19947

Peal atau gambut banvak terdapal di Indonesiz. Lunsan gambut di
Indonesia saat ini ditaksis mencapar sekitar 26 juta ha vang merupakan nomaor
empat terbesar di dunia setelah Rusia, Canada, dan USa  Jumlah vang
diperbolehkan untuk dieksploitasi denpan memperhatikan aspek konservasi, vaily
yang memiliki kedalaman lebil dari 2 m adalzh .8 Juta vang tersebar di Sumatra,
Kalimantan, dan Irian Java (Munandar dan Krisanting 19907,

Tanah pambut vang banvak terdapat di Tndonesia merupakan salah satu
potenst yang sanpat besar entuk dimantaatkan, baik sebagai medivm pertumbuhan
bibit mavpun tanaman dewasa Tanah ini mempunyval sifal vanp cukup baik untuk
medium pembibitan (Soemarsono, dkk, 1993),

Tanah pambut adalah tanah hidromorfik vang bahan asalnya sebagian
besar atau selurubnya terdiri atas bahan sisa tanaman vang telah mati, vang
disebabkan keadaan lingkungan vang selalu terendam ar ndak memungkinkan
berlangsungnyva pelapukan seeara normal atau sempuma (Pangudijatne, 1984).

Berat jemis dan berat massa tanah gambut relatif kecil dan bersifal sehagal
spon, sehingga daya menahan airnya sangat besar (Pangudijatno. 198471 Selain iy
sifal gambut vang kurang menguntungkan seperll penurunan permukaan tanah
[suhsicence), kering tak balik {trreversible), dun kerapatan isi yang sangat rendah
serta kandungan hara yang rendah sepeni N, P, K. Mg, Zn. B. dan Mn, keracunan

lanaman gulma dan hama (Yardha, dkk, 1988}
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Menurul Fonteno, 1981 dalam Munandar dan snsantini, {19901 yntuk
memperbaiki sifal fisik pambut dapat diperoleh melalw pehcampuran dengan
media lain, sepertt pencampuran denpan media pasir dan tanah memberikan
preduksi yang baik bagi tanaman kasiuba Karena porosilas tolal campuran media
menurun, bobot isi memngkat, dan pori yang mengandung udara relatil konatan,
Pengatoran pemberian air perlu diperhatikan pada campuran ini, karena gambut

mempunyai silat memegang air van & sangal ingyi.

1.2 Pervmusan Masalah

sebagal laban dengan bahan orgamk tinggi pemanfaatan pambul untok
pertanian mengalami kendala vang berkaitan dengun masalah agronomi vaity
rendahnya kesuburan tanah dimang kesuburan merupaksn polensi penyediaan
hara yang dibutuhkan pertumbuhan tanaman secata maksimal Oleh karena iy
perlu uji awal basainana respon klon-klon ungeul kepi robusts Jka ditanam pada

media tanah pambug,

L3 Tujuan Penclitian
Penclitian i berujuan untuk mengetahui respon pertwmbhan awal klon-

klon unggul kopi robusts pada media targh gambut.

1.4 Kegunaan Penclitian

Manfaat dan penslitian ini adalah untuk memberikan informasi kepada
perkebunan-perkebunan kopi khususnyva kopi pada lahan pambut dan masvarakar
yang berminat mengembangkan kopi umumnya tentang klon unggul (erbaik,

Selam ity juga dapat dijadikan sebagal bahan acuan untuk penclitinn sclanpuinya.



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

_‘-h‘--_"‘—\—\_

L a5 ) PEmrad, | |
.ll_' i .I'l'l-l 'i.'f-ﬁ il

1'% .:ﬁ
IL TINJAUAN PUSTAKA |

2.1 Botani Tanaman Kopi
Kopl termasuk penus Coffea dari Tamili Rubiacese, Genus Coffes terdin
atas 4 seksi yang melipuli 66 spesies {Yahmadi, 19863,

Adapun  sistematikanya  menurul Tjitosoepamo (1993 schagal  benkut

B e B T R e s Spermatophyta
8 1L LA e Ducalyledoneae
Ordo/Bangsa.......ooooee Rubiales
Famili/Saku.........o00 ...Rubiaceqe
GenusMarga. ..., Coffea
SpesiesiJenis. ... Caffou carephara,

Temaman kopi berakar tunggang lurus ke bawsh. Punjang akar tunggang
i kurang lebih 43 - 50 em vang pada asalnyva lerdapat 4 - 8 akar samping yvang
menurun ke bawah sepanjang 2 — 3 m. Selain ity banvak pula akar cabang vang
panjangnya 1 — 2 m horizontal, sedalam + 30 em dan bercabang memta masuk ke
dalam tamah lebih dalam lagi ( Anonim, 1988 b Akar kopi menghendaki banyak
oksigen, sehingga struktur fisik tanah vang haik sangat diperlukan. Antara berat
akar dan bagian-bagisn pohon di atas tanah lerdapat korelast positil Jadi semakin
batk pertumbuban skar, semakin baik pufa pertumbuban pohon & alas tanah
(Yahmadi, 19843,

Tanaman kopi mempunyai pahon vang leeak dan setiap ruas tumbyh
kuncup daun. Pada rpas batang (umbubh cabeng orthotrop (legak) dan cabang
plagiotrop (mendatar). Bentuk daun kopr bulat telur, ujung agsk runcing sampai
bulat, tumbuh pada batang aau cabang, Daun tersusun berdam pingan puda cabang
plagiotrop dan selang-seling pada batang dan cabang vrthotrop, Besar kecil dan
tebal tipisnya daun sangat dipengaruhi oleh jemisnva. Jenis kopi liberika lebih
besar dari kopi robusta dan vang terkecil jenis kopi arabika (Syamsulbahri, 1996}

Tanaman kopi umumnya berbunga setelah Serumur + 2 whun . Mula-mula

bunga ini keluar dari ketiak daun vang terletak pada batang utama atay vabang
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reproduks:, Tanaman kopi yang sudah cukup dewasa dan dipelihara densan haik
dapat menghasilkan ribuan bunga dalam satu saat. Bunga trescbut tersusun dalam
kclompok yang masing-masing terdin dari -6 kuntum bunga. Pada sctiap ketiak
daun dapat menghasilkan 2-3 kelompok bunga, sehingga setap ketiak daun dapat
menghasilkan 8-18 kuntum bunga, atau setiap buku menghasilkan 16- 36 kantam
bunga.

Buah terdhiri dari dinding buah dan biji. Dinding buah terdiri atar 3 bagian
yuilu lapisan kulit luar {eksokarp), lapisan daging {mesokarp) dan lapisan kulit
landuk (endokarp) vang tipis telapi keras. Bakal bush terletak i bawah dan berisi
2 bakal biji. Buah kopi menjadi masak dalam wakiu 9 — 12 bulan lergantung pada

Jenisnyva {Majivali dan Danarti, 1998,

2.1 Persyarztan Tumbuh Tanaman Kopi

Kom dapat tumbuh dengan baik pada zone antara 20° LU dan 20° 1S,
Indonesia terletak antara 59 LU - 10° LS selinuua secara patensial merupakan
dacrah kopi yang baik. Unsur-unsur iklim yang hanyak berpengaruh terhadap
budidava kopi adalah elevasi (tinggi tempat), temperatur. serta tipe curah hujen
(Yahmadi, T986)

Fopi umumnya fumbuh optimum di daersh vang curah hujannya 2000
sampar 3000 mmith. Mempunyai bulan agak kering atau kering (curah hupan
kurang dan 100 mm/bing selama 3-4 bulan Selama bulan kering tersebul ada
kiriman hujan dan ada periode kering sama sekals {tidak ada bujan ) selama 2
minggu - 1,5 bulan (Najivati dan Danarti, 19987,

Temperatur dan elevasi mempunyai hubungan satu dengan vang lain.
Temperatur rata-rata tahunan di Indonesia pada ketinggian permukaan taut adalah
24°C - 26°C dan turun = 0,6°C setiap naik 100 m (Craaff. 1986, Penparuh
temperatur dan clevasi berbeda-beda pada tiap jenis kopi, Makin tingei elevasi
makin lambat pertumbuhan kepi dan makim lama pula masa nen-produktifoya, i
samping ilu, elevasi juga berpengaruh terhadup besar biji, Pada tempat yvang lebih

tingg biji menjadi lebih besar, Kopi Robusta dapat ditanam pada elevasi & 1000
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m. Tetap elevast optimal adalah 400-800 m, dengan temperatur ratn-rata tahunan
21-24 *C (Yahmadi, 1986).

Bopi umumnya tidak menvukai sinar matahari langsung dalam jumlah
banvak tetapi menghendaki sinar matahari yung teralur, Sengalan sinar matahari
langsung dalam jumlab banvak akan meningkatkan penguapen dari 1anah Maupn
daun, yang pada gilirannva dapat menggangzu kescimbangan proses fotosintesis
terutama pada musim kemarau, Tanaman kopi memerlukan sinar matahar; dalam
Jumlah banyak pada awal musim kemarau atay akhis musim hugan. Pada saat itu
tanaman menghasilkan kuncup bunga schingpa perlu dirangsang oleh sinar
matzhan (Najiyati dan Danarti, 1998)

Tanaman kopi menghendak) persyaratan kondisi lanah vang subwr dan
mempunyai solum tanah vang eukup dalam + 1.3 m (Syamsulbahri, 19667 Jenis
tanah yang sesuat untuk pertumbuhan  dan perkembangan tanaman  kopi
mempunyas struktur yvang batk, mengandung bahan organ:k paling sedikit 395,
memiliki tata udara dan tala sir vang baik. Derajat Remasaman (pH) berkisar

ahlara 5.5 - 6.5 (Graafl, 1986).

2.3 Sumber dan Pemilihan Bahan Tanam
Bahan tanam  memegang  peranan sangat  penting  dalam  usaha
meningkatkan produksi tanaman kopi, Di samping it bahan tanaman juos
merpengaruh terbadap produksi tanamn kogi, Faktor-faktor pendukung lain seperti
tanah, 1klim, dan prakesk pemeliharaan vang baik belum pasti memberikan hasi
yang memuaskan apabila bahan tanam vang digunakan bukan Jenis unggl yang
mermliki daya hasil tnpegi Bahan tanaman unggul ini dapat diperbanvak secara
generatil dengan biji (semaian) atay sccara vegetatif dengan sarmbungan alau
setek. Hasil perbanyvakan vegelatif disebut Xlon {Mur, 1992
Beberapa klon unggul kopi robusta antara lain -
BP 436 @ habitus kecil sesuai pada ketnpyrian 400 dpl. tidak twhan nematoda
parasit, jumlah dompol per cabang 7-9, populasi 1600 pohon'ha
dengan daya hastl 100-1500 ko/ha'th,
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BE 334 habitus kecil, sesuai pada kelingzian 400 dpl, tidak tahan serangan
nemateda parasigumlash dompol per cabang 7-9, populast 1600
rohon'ha, daya hasil TO00-1800 ke/ha'th

BP40% : perawakan besar, cabang kuat dan ruas agak panjang, bentuk
membulat besar hijau pelap helaizn daun bergelombang tepas, daya
hasil T000-2300 ke'hadh

BP 308  : perawakan besar dun kokoh vabang kuat panjang russ sedang,
helaan  daun membusur  penmukaan  daun bergelombang  dan
menyudut tepi daun  bergelombang  fegas pupus coklat muda
kehijauan, akar melebar akar lateral banvak, dava hasil hasil 1<400-
1600 kg'ha'th,

Exelsa : mempunvai adaptasi iklim vang lebih luas. tidak terlalu peka
terthadap penyakit HY, memiliki cabang prima vane hiza berahun
lama dan berbunpa pada batang  tua, batangnva  kekar dan
memerlukan jarak tanam vang relatf lebar,

Lintuk klon BP 961 dan BP 936 merupakan klon bary vang masih dalam
larat wi coba, Kopi robusta mempunyai sifat sangat peka terhadap kendist
lingkungan. Klon yvang sama akan berbeda langpapannya spabila dianam pada
tinggi tempuat serta iklim berbeda, Oleh karena itu komposisi klon kopi robusta
untuk sctiap kondisi lingkungan tertenty berbeda dengan komposist klon pada
kondisi yang lain Pemilihan komposisi robusta harus berdasarkan produktivitas,
slabilitas daya hasil klon, keserempakan masa pembungaan serta keseraraman
ukuran bl Untuk membedakan antar %lon kopi robusta arguran diperfukan
keterampilan dalam mencermati sifat morfologi antar klen. Mengingat kopi
robusta peka terhadap perubahan Imgkungan, maka cir penanda hargy SETing
muncul pada berbagai kondisi lingkungan (Hulupi, 1997},

Sebagal baban stek hendaknva dipakai tunas-tunas air {(wiwilan) vang
berasal darl kebun entres. Stek berasal dan wiwilan yang diambil dari kebun
produksi pada umumnya kurang baik, Makin tua wmur bahan sek makin kel

daya perakarannva { Yauhmadi, 1986}
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Buhan tanaman klonal kopi harus berasal dari kebun enimes resmi, yang
dapat berupa entres maupun setek berakar  Untuk pengnaman barn tidak
menggunakan teknik penvambungan dengan batang bawah melainkan dengan
setek berakar, kecuali untuk dacrah-derah vang bermasalah Hal ini mengingat
penggunaan batang bawah memungkinkan terjadinva kekeliruan klon yang cukup
tinggl (apabila yang tumbuh bukan klon atasnyva) Apahls baban tanaman berupy
selek berakar, jumiah setek vang periy dipersiapkan untuk setiap hektar periu

iitambah 20% dan populasi tanaman vang direncanakan (Hulupi, 1997).

2.4 Prospek Pemanfaatan Lahan Gambut

Sumberdayy gambul Indonesia merupakan suatu kekayasn alam vang
perlu dikelola dengan baik sehingpa potensinva vang sangat besar tidak disia-
stakan (Poerwowidoda, 19917,

Pada wsaba hutan tanaman industri pembibisan Gengan medium gambut
sudah dipergunakan scearn luas. karena hahan ing bersifat nnpan sehingza mudah
dialih tempatkan bersama bibit tanaman Fenggunaan medium gambul pada pot
pembibitan khusus (msery s akan diperoleh efisiensi pembibitan sanga
tingg {Socmarsono, 1993)

[h daerah hutan rawa vang selaly wrgenang ar proses penghancuran
bahan organik berjalan lebil lambal daripada proses penimbunan, maka lenadilab
akumulast bahan organik. Dengan demikian muka terbentuklah tanah-tanah
oreamk atan tangh gambui {Hardiowipeno, 1987, Munandar dan Erisanting,
1990) Gambut adalah bahan organik yang belum mengalami dekomposisi
sempuna. Kendala fisik utama dolam pengembanzan lahan tersebul umtuk
pertamian meliputi gerangan air, tingeinya kemasaman tanah ipH tanab rendah),
adanya zat bersoun dan rendshnva kesuburan tanah dengan kemgaman vang
tinggl serta kondisi fisik lahan (lsmail, dkk. 1993), Gambut termasuk dalam
klasifikasi 1anah llistosol vang mempunvai tingkatan  baban organtk tinwei.
Tingkatan kelas funah tersebul dapar dibedakan melalyi warna, daya serat,

struktur, konsistensi, perakaran dan daya renksinva ( Buol, 9RO,
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Sumber sulfur yang berada di sekitar deposit baik dalam bentuk suifida
atau nsam sulfat yang berasal dari udara dapat berperan dalam penurunan pH lebih
lamut. Kapasitas Tukar Kation herhubungan dengan lingkat dekomposisi bahan
organik. Ukuran partikel berkurang dengan meningkatnva dekomposisi serta
proses-proscs mokimia juga meningkatkan kapasitas tukar kation { Trivtomo dkk.
1993} Proses dekomposisi bahan organik adalah sualy proses perombakan babun
organik yang melibatkan peranan ormanisme pengurad dalam kondisi anaeroby
aerob, baik ity orgamsme pnmer mavpun sckunder vang dapal menphasilkan
asam-asam organik berupa asam laktat, asam asetat, formial, suksinat, butirat dan
alkohol { Prastowo. dkk, 1995,

Bahan gambut memberikan jaminan terpenuhinya perakaran bibit dengan
cepal. membentuk pumpalan akar vang memadu dengan bahan media SETNAT,
gumpalan akar itu lentur schingsa Lidek mudah haneur Jika dipindahkan ke
lapangan. gumpalan akar cukup ringan, ﬂehihrg; mudah dizngkut ke {apangzan dan
gumpalan akar mempunyai dava serap dan daya sekap air vang linggl sehingys
tidak mudah kering (Poerwowidodo, 1991,

Bahan gambut mempunval peluang besar untuk menggantikan bahan tanah
scbapai bahan media semai. Pembukaan kawasan pambut akan memberikan nilasi
atau dampak besar apabila kawasan ity mampu memberikan hasii vang besar puly

{Suryanio, 1996)

1.5 Hipotesis
Berdasarkan iatar belakang masalah, tujusn penelitian dan tinjauan pustaka
maka dapat diambil hipetesis bahwa pertumbuhan awal klon-klon Kopi robusta

dipengaruhi oleh media tanamam
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3.1 Tempat dan Waktn Penclitian

Penelitian ami dilaksanakan &1 rumah kaca Pusat Penelitan Kopi dan
Kakao Kaliwining Jember denpan Ketnpeian 45 m dpl, suhu rata-rata 2470,
kelembapan relanf 97 % dan curah bujan rata-rata sefama 20 tahen terakhic 1885

mimAahun, Wakiu pelaksanaan Jum 2001 sampai September 20431

3.2 Bahan dan Alat Penelitian

Bahan vang digunakan dalam penehian i adalah setek kopi robusta klon
BP 308, BP 436, BP 961, BP 534, BI' 409, BP 936 dan ekselsa dan biji oL
berumur kurang lebwh 3 bulan, Media tanam yang dipergunakan amara lain | anah
gambut dengan pH 3.8 dengan C/N rabg 13 dan KTK 87,14 me (Lampiran 2)
yang diambil dari Kabupaten Kuala Kapuas, Kalimantan Tengah, tanah regosol,
pupuk  kandang, urea, ZA. dan pupuk  daun oyang  dapat  mendokung
pertumbuhannya, beaker glass, oven dan hand spraver.

Alat yang dhigunakan dalam penclitian im adalah pengparis, timba plastik,

timbangan analitik dan mikroemeter

3.3 Rancanpgan Penelitian
3.3.1 Rancangan Percobaan -

Penclitian dilakukan dengan mengponakan rancangan acak kelompok
(RAEKY faktorial vang terdin dant dua faktor (3 % 7) dengan empal ulangan. Faklor
peflama adalah media tanaman vang terdint dan 2 taral | lanab gambul; tanah
pambut, fanah regosel dan pupuk Kandang, tanah reposol dan pupok kandang.
Faktor kedua adelah kKlon ungeul kopi robusta vang terdini dari 7 taral : TiP 308,

HP 436, BP 961, BP 534, BP 409, BP 936, dan Eksealsa darn Bijs,


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

3.3.2 Model matematika
Menurut Suntove Yitnosumarto (1993}, model matemalis dari rancungan
percobaan ini adalah sebapm beriku -
Yk =pt ok+oi+ [ < af)y + &k
Yijk = Hasil pengamatan untuk media tanam pada taral ke-1 dan {aktor

klon pada  tarak ke- j vang mendapaticar ulangan ke-k

) = Milas rata-rata ymum

ok Pengarub kelompok ke-k

¥ = Pengaruh fakior media pada taral ke
B = Pengaruh faktor klon pada taraf ke-j

(el = Pengarh (aktor interaksi antara fnktor mediy pada taral ke-1 dan
faktor klon pada taraf ke-|

ik =Penparuh palal percobaan

Analisis dilakukan dengan menggunakan sidik ragam nyata dilanjuikan

dengan L Jarak Duncan 5%,

4.4 Pelaksanaan Penelitian
3.4.1 Persiapan Media Tanam

Tempat penanaman inenggunakan timba plastik berukuran tinggi 20 cm,
dengan diameier 12 em dan pada bagan bawah diberi lubang seeukupnya untuk
pembuangan air. Media lanam berups tanah pambut sebanyak 2.7 ke, kombinasi
tanah pambut, tanah reguse! dan pupus kandang dengan  perbundingan
Il sebanyak 3 kg yang sehelumnva telah diken ng sngmkan dan diavak,
kombinasi antara tanah regusal dengan pupuk kandang dengan perbandingan 2 |

sebanvak 4 kp,

J.4.2 Bibit

Bibit yang digunakan berasal dari hasil sctek dan bip (ckselsa) dari kebun
enires resmi vang berumur + 3 bulan, Pencabutan dilakukan dengan sangat hali-
hate. Bila fanah kering perlu dibasahi Sctelah bikit dicabut kemudian dipreriksa

perakarannya Akar tunggang dipotong, kita-kira 5 om
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3.4.3 Penanaman

Tanaman kopr hasil setck berakar vang berumur kira-kita 3 bulan
dibersihkan perakarannva laly segera dilanam dalum medsa yang 1elah disadiakan.
Tanah disiram terlebih dahulu agar mudah dalam pengnamaneyn tenidama tanah
gambut perlu penanganan khosus dalam penyiTamannva, karena tangh gambut
mempunyar daya menahan air tingo kemodian lanak difubangi sesual dengan
panjang akar tanaman laly b ditanam dan ditetup kembali sampasi tanaman

terlihat tepak.

344 Pemupukan

Pemupukan dilakukan saat tanaman berumur 2 minggu setelah tanam
dengan menzeungkan uren schanvak 5 g/l dengan kandungan N 45%, mamigro
2.5 gl dengan kandungan N 21%, 1P 21%. K 2155 dun £A kandungan M 22% pada
umur 2 hulan serta pemakaian fungisida serta inseklisida wniuk encepah

serangan hama dan penyakit tanaman apabila diprerlukan.

3.4.5 Pemeliharaan

Pemelibaraan tanaman kopi meliputi penviraman setiap dua han sekali
pada tansh pambut. pada kontrol sesuai kebutchan dan penylangan lerhadap
lumbuhan pengrangey serta hama dan penyakit dilakukan seeara manual Bl
perlu dengan  menggunakan Fungisida (Henlale) denpan konsentrasi sesuu

petunjuk dalam kemasan.

3.5 Parametcr Percobaan
Pengamatan dilakukan pada mingzu ke dua helus sctelah Penanaman yaig
meliputi
L Parameter Ltama
| Panjang akar (cm), diukur dari paniang akar primer yang panfangmva minimal
05 om.
2. Jumlah akar, diukur dari jumlah akar pPrimer yang panjangnya minimal (0.5 em.

3. Berat basah akar (2), divkur berat akar vang masth basah
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4. Herat kering akar (p), dickur berat kering akar vang telah dikeringkan dalam

oven dan ditmbang sampai konstan.

5. Diarncter batang (mm), divkur dari leher batang bawah secara melingkar.
6. Tinggl tanaman (cm), divkur dari leher akar sampal pucuk tertingod “dan

difakukan sanl paner
7. Berat basah daun (g), divkur dari berat daun yvang masth basakh
B, DBerat kering daun (), divkur dan herar henng daun yang teluh dikeringkan

dalam oven suhu 70°C dan ditimbany samipal beratnya konstan,

ILParameter Pendukung

. Suhu vaitu mengukur subu sekitar dimana tanaman tersebut ditumbuhlan,

-

1 Kelembapan udara vaitu mengukur kelermbaban udara sckitar lanaman
3. Intensitas cahava diukur dengan mengrunakan luxmeter setisp sentinggu
sekall.

4. Analizis fisiky dan koma media
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£ Jllf'}"
V. KESIMPULAN DAN SgpaN 78

5.1 Kesimpulan

Dari hasil pengamatan dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa
klon BF 308 dan Ekselsa merupakan klen vang mampu acradaptesi pada kondisi
lingkungan vang masam dan miskin hara {tanah gambut) dibandingkan denpan

klon lain yang telah mendapat perlakuan.

5.1 Saran
Penelitian i1 dapat dijadikan acuan untuk memperbaki sifat fisika dan
kimig pambut dengan menggunakan beberapa baban lain untuk memperoleh

pengembangan lebih batk teruluma untuk media tumbuh taamand bibic ko,
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JenisMedia Sifat Analisis ST
S {tanah gambut) C (g) thd 100 p tanah kering 105°0 3.60
I (uh thd 104 g tangh kering 0530 .28
CM 13
KTE {ine) 87.14
2005 Olesan ( ppin )
P23 Bray | {ppm) 42
U4 (ppm) 427
Cu i ppm) i
pii H2) 38
M2 {tanals pambat, C {g) thd 100 ¢ tanah kering 105°C 748
tanah regosal, N (z) 1hd 100 g tanah kering 105°C 0.44
ppx kandung) CiN 17
ETK (me) 3294
P05 Ofesan {ppm)
P205 Bray | {pom) 327
SO () 273
Cu {ppn) 1
pil 120 &l
M (tanah resosol, C g thd 100 p wanah kenng 103°C 2 66
ppk kandang ) v (g} thd 100 g tanah kenng 1059C .39
CiN 7
KTK (me) 31.59
P05 Olesan (ppm) 1034
P20 Bray | (ppn)
a0 {ppm) 845
Cu (ppm) 1

pHH2O : .8
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Lampiran 3a. Pangang Akar
_Desain : RAK 3 X7

Perlakuan Ulangan _ ~umlah  Rata-raty
1 2 3 4

MK 2.6 1%.5 19.7 18,5 i 1983
MIK2 130 16.0 15.6 14,2 s58 1470
MI1E3 14.2 168 152 12.5 54,7 14,93
MK 4 6.6 13,7 155 1.6 tl) 4 13,10
MIKS 15,7 15.00 16.7 4.0 i) 4 1535
MIK& 145 15.1 166 146 64 8 16.20)
MIK? 150 16 0} 17.5 158 64,3 16.0%
M2K | 1%.1 16.6 195 16.0) 70,2 17.55
M2K2 155 13.7 140 by 2 A9 15.23
MIE3 16,65 155 183 15.2 (5.6 1640
M2K4 165 17.0 14.5 14.5 625 15,63
MIKS 153 1 7.0 18.3 8 678 16,04
M2K6 1% 5 16,7 155 17.9 GE 17.15
M2KT7 212 20.0 R0 19.5 787 19.6%
MIK1 220 245 21 4 20.4 843 2708
M3K2 168 14,2 15,7 4.7 614 15.35
MIK3I 158 18,0 16.2 105 615 1513
MIK4 175 17.5 16.65 15.0 fi3. 16.65
M3IKS 150 17.5 16.5 155 64,5 16,13
MIKE 183 21.4 18.0 17.0 74.7 1868
MIK7 163 16.6 20.5 17.8 712 17.80
lumlah 350 3573 3508 3341 14102

Rata-rata  17.10 17.01 17.13 1591 16.79

Lampiran 2b. Tabel Dua Arah Antara Mediz dan Klon

e M M2 M3 Jumlah  Rata-rata
K1 79.3 0.2 88,3 2378 1982
K2 ] Bl 1.4 1811 | 5.00
K3 59.7 5.6 B3 1854 15.48
K4 60.4 6215 s 6 s 1359
K3 G1.4 L7.6 4 5 [ 1614
K H4.8 8.6 747 2087 1 7.34

k7 64.3 78.7 72 2142 17 85

Tumlah 4487 474 3 487.2 14102

Rata-rala 16,03 16 44 17 40 16.79
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Ampiran Se. abel Sudik Ragam Panjang akar

5K dh JK KT F-hitung  F-Tahel Kesimp
5% 1%
Blok 3 21,77 F.250 | 2.76 B e *
Media 2 27.43 12714 3,88 3.13 4 GH b
K lon & %917 33,195 14,22 225 312 "
MxK 12 68.10 5.675 243 1.9 23 *
Emor 60 14001 2333

Tatal %3 43647 ' =

RKeterangan | ** Berbeda sangut nvata
*  Berbeda nvata
ns Berbeda tidak nvata
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Lampiran 4a. Jumlgh Akar

Desain : RAK 3 X7

Merlakuan LHangan _ Jumlah  Rata-ray
] 2 2 1

MK 2 4 3 k) I2 2.00
MR 3 3 z 3 I 75
MIK3 2 2 3 2 Y s
MIK4 o 4 1 4 £i 400
MI1EKS 5 L 3 1 15 373
MIK? 4 3 3 3 13 3125
MIK7T & 1 E 14 3.50
M2K1 3 2 2 4 i 2.30)
MIK2 3 a 5 4 19 4.75
MAK3 2| 3 3 3 |3 .25
M2K 4 3 4 3 3 15 35S
MZKS & 4 3 3 14 3.50
M2KG & 5 5 fi 23 5.50
MAKT I 1 1 i 4 1.44)
MK | 3 4 4 — i3 i
MIK2 3 3 Z 3 11 2:75
M3K3 3 2 L 3 I TR
hME3k4 5 3 £ A - 5,25
MAKS 2 3 3 1 12 .00
M3K5 4 4 4 3 15 .75
M3K7 1 | 1 '. 4 1
Jurmlah T3 i ffy 60 276

_Bata-rata 3.48 324 3.4 320 3.29

Lampiran 4b. Tabel Dua Arah Antara Media dan Klon

M1 M2 M3 Jumlah  Rata-rata
Kl 12 |0 15 37 3.08
K2 11 I 1l 41 342
K3 9 [3 I 313 2Ts
K4 | & 15 21 52 .33
k5 13 14 12 41 342
K& 13 22 |5 50 417
_ K7 14 4 4 22 5.1 .
Jumlah 20 97 3 276
Rata-rsta = 3.21 346 R 3:29
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a3
2

Lampiran 4e. Tabel Sidik Rasam Jumlah Akar

SK dh TE KT F-hilung __E-Tabel  Kesimp,
g 194

Rlok 3 1.24 0413 G 276 413 a
Media 2 1.35 (1 aTa .87 315 4 08 ns
Elon b 5214 8690 2395 1725 317 o
MxK 12 48.64 4054 1118 132 2,50 *
Firor 60 2176 0363

Tonal 83 12514 L. N~

Eeterangan © ** Berbeda sanpal nyata
* Berbeda nvata
ns Berbeda tidak nvata
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Lampiran 5a. Berat Basah Akar
Desain : RAK 3 X 7

Perlakuan Ulangan _ Jumlah Tata-rata
MIKI 298 297 1R} 165 942 238
MIK2 1.18 1.a7 126 L.08 il 130
MIKS 181 204 215 |73 A 1.94
MIK4 168 1.32 1,39 |.49 588 1.47
MIKS 18] 1.98 .48 1.37 . fief 1.66
Miké 193 1,74 1.97 2.07 i 193
MIK7 197 208 2.39 272 816 229
M2IKL 164 ] 34 2.02 1.91 R 1.72
M2ZK2  Ld1 L G 1.32 173 6,14 1.54
MIK3 297 231 178 209 1015 254

M2K4 174 166 120 169 629 157
MIKS 178 1.82 5 172 788 197
MIK6 205 219 |B% 790 1o%
M2K? 182 |78 196 739 190
MIKI 245 234 18 848 212
MIKZ 193 198 203 757 189
M3K3 208 157 146 681 170
M3K4 213 207 336 1136 284
MIKS 204 320 264 W43 261
M3K&6 254 400 340 1274 309
M3K7 177 |68 230 73 134
Jumlsh 4171 4347 4193 4219 1695

Rata-rata 199 207 200 20 2102

b T e PO
o~

e D RSN — e
|

Lk o] Lhog

]
g e T R S e B T Y SN

Lampiran 5b. Tabel Dua Arah Antara Media dan Klon =
M1 M2 M3 Jumlah Rata-rata
K1 9432 6,58 848 24.78 2.7
K2 519 614 737 1890 |.58
K3 735 1015 681 247 206
k.4 B8 629 1136 2353 1.94
K35 bed  TER 043 2495 208
K6 7 J90 1274 2835 236
K7 216 759 L3 J308 2
lumlah 5175 5283 8473 1693
Rala-rata  |.85 1.89 23] 202
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Lampiran 53¢, Tabel Sidik Ra

Sk
Blok

Media
Flon

M x K
_ Error

db 1K KT
3 009 0009

;) 371 1853

& 391 0652

12 1040 0.366
60 964  0.16)

_ Tonal

B3 2774

gam Beral Basal Akar

36

P-hitung  F-Tahel Eecsimp.
S 1%
.18 2.76 4.13 ns
153 3. 13 448 i
4.06 228 a1 i
5.39 1,92 2.50 i

Keterangan © ** Berbeda sanpat nyata

*  Berbeda nvata
s Berbeda tndak nvata
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Lampiran 62 Berat Kering Akar
Desain :RAK 3X 7

Perlakuan Ulangan Jumlah  Rata-rata
| 2 3 1

MIKL 130 1.19 1.13 1.07 4 60 by
MIK2 067 079 08 077 312 0.7%
MIK3 074 130 .16 07 3.7 0,53
MIK4 108 (68 110 o7 155G (.90
MIKS 116 1.1 (.99 1.04 4.30 | 08
MIK6 086 063 065 1.10) 3.24 &
MIK? 098 070 1.27 .42 437 1.0y
M2K1 106 084 1.26  1.10 426 1.07
MIK2Z 0598 104 (7S 1.07 384 096
M2E3 086 107 106 (.87 3 86 0.7
M2K4 125 |pa |53 | 44 525 1]
MIKS 073 125 D97 1.30) 4.25 .01
MZKE 136 137 105 24 4.42 23
M2K7 09 080 080 .14 380 (1,45
M3KI 101 008 1.30 |28 457 |, J4
MIK2 075 072 08 0%7 117 i
M3IK3 143 116 119 1.15 492 1.23
M3K4 079 119 07 D6h 335 (1 &4
M3IKS 059 087 096 (R8s 327 .82
MIK6 083 122 o 1.19 194 0,95
M3K7 071 075 082 1 28 336 084
Jumlah 2000 2059 2092 2278 8399

Ratg-rata 095  0og 100 1.04 1.00

Lampiran 6b. Tabel Dua Arah Antara Media dan Klan
M1 M2 M3 Jumlah  Rata-raty
Kl i 64 4.26 4.57 13.52 1.13
K2 3.12 3.84 317 10.13 0.8
3 3.7 386 493 L2 1.014
K4 3,59 b 235 9 142
K5 4.30 4.25 Tidd 11.82 .99
k6 324 492 394 12.10 |07
BT o 2 380 iis 1133 [ Gh
Jumlah 2702 3018 26,59 85,79
Rata-rata (.97 LOS (.95 1.0

|

il
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_Lampiran 6. Tabei Sidik Rapam Berat Kering Akar

sk db JE KT  I-hitung F-Tabel Besimp.
5% 1%
Blok 3 013 1 (144 119 2.76 413 s
Media 2 2T 1.137 3.67 .15 4 4% "
Klon & 0.53 0.088 2.36 228 3 ) i
MxK 12 1.24 103 200 1,92 25D *H
~ Error GO 2.24 0.037
~ Toral 83 .42
Keteranpan @ ** Berbeda sangat nvata

+

Berbeda nvata

ns Berbeda tidak nyata
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Lampian 7a. Diameter Batang
Desain ) RAK 3 X7

Merlakuan | Ulangan Jumlah  Rata-rata
a- I 2 3 4
MIK] 0.41 642 r42 0.32 = 0.39
MIK2 0.39 057 .36 038 1,70 .43
MIK3 0.52 046 0.53 035 | B 0.47
MIK4 038 P 0,35 1,40 150 (.38
MI1KS a1 046 0.32 0.33 1ok 038
MI1KA 0.31 0,32 (.35 0.38 |36 .54
MIK7 03] 0,29 .37 (.54 131 0.33
M2K1 .41 030 0.42 (139 132 038
M2KZ Q.57 .45 045 .40 1.9] 048
MRS {hdl 0.47 0.3 037 | . 041
M2K4 0.33 0.29 0.46 (.46 154 1,39
M2KS 032 03] 13,34 (hdd |.41 0.35
MIKG 0.39 0.39 0.43 L dh 164 (r42
M2KT 033 .34 0,37 0.35 .40 .35
MIK] 038 0,44 0.36 .59 .57 034
M3K2 0.30 044 033 b3l .38 (.35
M3K3 (.51 £1.41 Nt 11,35 L.&a3 4.4
MR (.31 0.37 .34 .36 |.3% 0.35
M3KS (.34 0.36 .37 (.39 (S (57
M3K6 0.42 0.52 047 (h35 .76 44
~ M3K7 (A0 i1.43 .33 032 |38 0.35
Jumlsh 803 840 ®19 7 85 249 039
Rata-raia  0.38 (.40 039 0.37
Lampiran 7b, Tabel Dua Arah Antara Media dan Klon
M1 M2 3 Jumlah _ Rata-rata
Kl 187 1.52 1.57 466 (.39
K2 |.70 1.9 1.8 4.99 ih42
K3 1.8 | .64 1.63 ks 043
K4 1,50 1.54 | 3% 442 (.37
K35 1.52 1.41 1.46 4.39 0.37
K 1.36 1.69 1,76 + 5] 1140
K7 |.31 |40 |.3% 4.04 034
Jumlah 1082 11,11 10,56 3249
Rata-rata 039 {40 (38 {3,319
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Lampiran 7e. Tabel Sidik Razam [rameter batang

sk db JK BT F-hitung I-Tabel _ Kesimp,
8% 1%

Blok 3 0,004 0.003 it 276 4.13 s
Media 2 0.063 0.003 .81 315 398 s
Klon f 0067 AR N 3.36 225 312 i
MxK 12 0.068 {1,006 1,70 1.52 250 ns
Errar N 0.200 0.003

Total LE 1348 -

Keteranpan @ ** Berbeda sangat nyats

* Berbeda nvata

ns Berbeda tidak nyata
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Lampiran 8a. Tinggi tanaman
Desain ; RAK 3 X7

Perlakuan Ulangan Jwnlah - Rata-raln

- 1 2 3 4
MIK] 0.0 1 5.0 6.2 9.7 EINRY 1423
MIK2 G4 8.3 12.0 | 0.3 19.9 R
MIK3 10.0 1410 15,5 8.5 Su.0 12.06)
MIK4 10.7 02 b4 5 40 8 10.24)
MIKE 104 108 .G 101 41.] 10.28
MK 1 L7 8.7 8.5 11.5 4.4 (LR LY
MIK7T 20,3 19.1) 18.0 22.0 193 19.83
M2K1 107 0.2 15.3 185 544 13.73
M2EK2 11,3 125 11.D 11.3 450 11 48
M2K3 6.3 17.3 17.5 13.0 Al 1 16.03
M2E4 118 10,5 2 L33 4é.1 1153
M2KS 10.5 k2 1.0 14,13 46,7 11.68 -
M2ZE6 18.2 16,0 | 6.5 15.8 b5 16.63
M2K7T 13.5 15.0 | 5.4} 152 A7 15.18
M3IK 1 157 14.0 16.5 14,5 &2 568
MIK2 1.7 I B 121 11.7 47.0 | 1.75
M3K3 12.0 13.7 10.6 |06 473 | .83
M3IK 4 12.5 12:0 135 6.7 kil g 14.1%
M3KS LLER 14.1 13.4 173 5.8 13.95
M3K6 14.0 12.2 12.0 2.0 50.2 1255
MIK? 150 188 140 156 634 1385
Jumlah 2755 2752 2811 282.6 1,114.4

_Rata-rala 1312 1310 13.39 13 46 1327

Lampiran 8b. Tabel Dua Arah Antara Media dan Klon

M1 M2 M3 Jumlah Eata-rata
| 36 40 3490 f2. 70 | 74,500 14 34
k2 3990 45,90 47.00 |32 &0 11.07
K3 4800 fid, 10 47.30 159.40 132
K 40 803 4a. 10 3670 142 ah 11,07
K5 41,10 46,70 5580 143 60 11.97
[ 4040 £ 50 50,20 157,10 | 5.00
K7 79,20 (0, 700 6340 203 40 16.95

Jumlah 34640 38490 38310 111440
Ratarata 1237 1375 1368 12.27
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Lampiran 8c. Tabel Sidik Ragam Tingei tanaman

SK db JK KT F-hitung F-Tabel Kesimp,
_ | 51 1%

Blok 3 o i 0689 1R .74 413 ns
Mledia 2 S 16 8555 =47 315 4 08 ¥

Elon fi 281.32 46,887 2.3 225 3.12 *n
M=xK 12 224 66 |8.722 4 41 1,92 250 -

CEror 60 2380 382
Total 83 770.47

Keterangan : ** Derbeda sungat myali
* Berbeda nvata
ns Berbeda tidak nvata
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Lampiran Ya. Berat Basah Dayn

Desain : RAK 3 X 7 _

Perlakpan Ulangan Jumlah  Rata-rata

| 1 2 3 a
MIK1 688  f4R 585 643 7564 f.41
MikZ 435 581 492 4,84 19.92 4.98
MIK3 563 .20 687 6.50 24.20 .05
MIE4 561 4.80 4.70 425 19.36 484
MIKS 413 524 5.44 418 19.04 4.76
MIKG 476 414 5.16 325 193] 4 83
MIET 647 649 f1. Bf 6.71 26.55 G563
MZK1 570 5.57 4.55 662 2244 5.61
MIK2 448 444 547 -4 20016 S04
MIK3 808 60M 7.53 747 292 T.28
MIK4 567 524 453 342 2056 .14
MIKS 347 47 5.87 567 72 543
MIK6 642 683 541 B.77 2743 f1.86
MIK7 510 540 5.73 651 23324 5.81
M3K1 129 .44 8.72 .96 29 46 T3
M3IKZ 492 467 468 4.3 18.78 4.7
M3K3 582 439 4,62 420 19.03 4.76
MiK4 508 584 B.45 544 2281 5.70
M3KS 465 »hd 5.60 503 21,81 5.45
M3IKE6 457 692 3,23 57 2144 3.6]
M3K?7 459 477 4.36 451 1803 4.66
Jumlah 11567 11560 11860 12176 47143

Rata-rata 551 S50 565 580 561

Lampiran 9b. Tabel Dua Arah Antara Media dan Klon

M1 M2 M3 Jumlah  Rata-rata
L 2564 2244 2946 7754 f.46
K2 1992 2016 1878 5886 4.91
k3 2420 2912 1903 7235 .13
K4 1936 2086 2281 6273 323
K5 1904 2172 21.8] 52.57 B3]
K6 1931 2743 2244 a9 R 5.47
K7 2633 2324 1863 6840 5.70

Jumlah 13400 16467 15296 47163

Rata-rata 550 588 .46 5.61
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Lampiran %c. "Tabel Sidik Ragam Beral Basah Davn

sk db Ik KT F-hitung F-Tabel  kesimp.
s 1%
Rlok E: ] .22 40T 083 ARl 4 13 ns
Mediz v 3080 1,300 10H 413 490 s
Klon f 201, H0 34466 7110 Fipih L 1% b
MxK 12 3521 2934 6.0 | .92 2:50
Frror 0 2927 D488
I'nral B3 RS, 30
*k

Keterangan :

Berbeda nyata

ns  lierbeda ndak nyata

Berbeda sanpat nvata
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Lampiran 10z Berat Kermy Daun
Desain ; RAK I X 7

Perlakuan Ulangan Jumlabh' Rata-rata
1 2 3 4

MIK] 254 1.99 2 fid 1.56 871 2,18
MITEZ 1323 1.86 1.6A [ 41 i 14 1.35
MIKS 1.74 247 284 |60 H.O& 2T
MI1K4 2.01 | 4i 209 [ .43 £, 05 | 74
PTE S | 34 161 1 44l 1.&0 i 1,34
MIKG .53 1.1 J=33 |.68 560 | 44)
MIK? 208 1,90 3.35 257 Q-1 242
r2ZK ] .75 1.7 204 2.41 798 200
M2KZ 1.69 1.5349 1.7 1 "4 £ B L
M2EK3 271 A 2.81 228 T2 2.51
MIE4 L.&0 1 G 1.41 191 1] 1.78
MRS 1.64 .85 Bt .57 7.01 .75
M2EG 224 pik | 2.18 2.60 a2 241
MIKT | 83 b 1.86 150 335 208
M3IE] 2.10 1.89 4.76 240 G115 2.29
M3IK2 1.5 155 | .67 118 B &h .67
MIKI .69 [.59 1.74 |.84 f RG B
MIK4 1.68 1.74 2.81 223 850 Z 13
MIKS |43 |55 2N P, 7.61 1.40
MIKG 1.86 2.30 [.72 Fi bl T8 200
M3K7 144 169 127 &0 sap 148
Jumlah 3823 3941 45 40 40.54 [6].58

Rata-rata 1.5 188 2.07 .03 .62

Lamptiran 10h, Tabel Dua Arah Antara Media dan Klon

M1 h12 VK Jumlah  Rata-rata
Kl 8.73 7.98 %15 25 Bh i [
K2 618 f1.86 .66 19 70 |6
k3 8.65 1002 .86 25.53 Ll
K4 £.95 711 RAD 22 56 | 88
K3 .15 7.4 741 20,77 .73
K& 5.60 9.62 7.98 2320 1 93
K7 2.71 8.35 590 259 200

Jumlah 5197 5695 3266 16138
_Rata-rata | &6 2.03 |88 1:42

L
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45

Lampiran 10¢. Tabel Sidik Ragam Berat Kering 1aun

SK. dh JK KT Fhimng _ FTubel  Kesimp,
394 1%

Blok 3 070 0233 201 2.76 1.13 ns
Mledia 2 052 1,260 2.4 el 4.9% ns
ilon f 263 0438 3,77 2.25 3,12 n
MxK 12 551 D459 305 1972 2 50) 4
Frror tid 698 0116
Total B3 16,34

Keterangan © ** Berbeda sangat nyata
* Berbeda nyata
ns Herbeda tidak nyata
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_Lampiran 11, Pengumatan Suhu (°C), Kelembapan (%), Intensitas Cahava (lux)

| 0800 | 72.00 T08.00 | 12.00 | 08.00 JEI:}LI
Ed 1 4-Jul-01 24 1 97 74 17 | 158 |
2, 17-Tul-01 | 24 33 4 5 |- 149 .| Fa
| 3| 20-Julnl D 3 100 | 7 | 130 | 795 |
4. | 23-Jul-0] g% il 0% M | 118 | 194 |
5 26-Jul-il | 27 - S e 152 | 263
B 30-Jul-01 20 22 | W 467 [LSe| 240 |
7. | 2- Agust-01 24 3 | 9§ o R ) .75
8 | 5-Apust-01 | 25 3] 98 | 69 | 134 | 251
9 | B-Apust-0] 23 28 e W R IEES
10, | 12-Apust-0] | 25 24 o 70l | 134 | 35]
|11, | 15-Agust-01 | 26 301 95 74 | 18l | 27
12,1 19-Agust-01 T 24 29 | 90 67 |46 | 234
| 13. | 22-Agust01 | 24 28 95 70 | 154 | 256
|14, | 26-Agusi-0] | 26 3 98 59 1 148 [ T4
15 | 29-Aguu-01 | 25 29 9% G+ 134 | 2.4
| 16. | 1-Sep-0i 23 28 06 2 RN S TR
17| 4-Sepi-01 24 2 08 70 139 gy
|18 7-Sem-0] 26 | a0 97 o TS
19, 10-8ept-01 ' 25 29 08 73 .30 | 2.61
20 | 13-8em-01 = 23 30 gy L ¥ | g [ 207
20| 17-Sepr-n] 24 | 28 ! 9B 6% | 117 | 199 |
22, | 20-Bem-01 23 28 T sl 112 207
23, | 24-Sept-01 23 | 30 T s | A% |2
24 | 27-Sem-D 26 30 0y | 124 [ 175
Jumlah 2830 | 0 §.2345 | 15 | 321 5467 |
Batarala | 24.58 | 39.58 | 97.70 | 7137 1,333 | 2.275
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Foio Hasil Penelitian
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